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Abstract
 

_______________________________________________________________ 

The purpose of this research is to test and explain the influence of 

professional allowances (remuneration), education and training on police 

performance both simultaneously and partially at the Muna Police Station. 

This research approach is quantitative with a positivist paradigm. Data was 

collected by cross-section by using a questionnaire. The population of this 

research is all police personnel with the rank of AIPDA and BRIPKA as many 

as 252 people. The sample size was determined by the Slovin formula, so that 

a sample of 71 people was obtained. The sampling technique is based on 

random sampling. The analytical tool used is Multivariate Regression 

Analysis.  

The results showed that the professional allowance (remuneration), 

education and training simultaneously had a positive and significant effect on 

police performance. Then the professional allowance (remuneration) partially 

positive and significant effect on police performance. Education partially has 

a positive and significant effect on police performance. Training has a 

positive and partially significant effect on police performance. This means 

that the higher the professional/performance allowance, education and 

training, the police performance will increase significantly. Changes in the 

increase in professional/performance allowances which are described by the 

fulfillment of requirements in receiving professional/performance allowances 

(remuneration), education, namely the opportunity for the development of 

knowledge through formal education, then training, namely the clarity of 

goals and targets for participating in training, has a significant or significant 

contribution to the improvement police generic police performance. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Polri telah mencanangkan program Reformasi Birokrasi guna mewujudkan harapan masyarakat 

menjadi sehingga Polri yang dipercaya, yang memberikan pelayanan prima, minimal zero complain, 

menjadikan Polri unggul dan profesional berlandaskan revolusi mental dalam bidang Sumber Daya 

Manusia, administrasi, operasional dan pelayanan yang cepat, tepat, akurat, transparan, akuntabel, 
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informatif dan mudah diakses. Seiring dengan program Reformasi Birokrasi Nasional dalam mewujudkan 

good governance dan clean government. Persoalan Sumber Daya Manusia (SDM) pada aparatur 

pemerintahan khusus personil polisi di Indonesia dan Kabupaten Muna saat ini masih menjadi sorotan. 

Personil polisi merupakan elemen kunci yang memiliki peran penting dan tanggungjawab dalam 

pengelolaan serta motor pengerak organisasi pemerintahan. Namun adanya tuntutan otomi daerah tidak 

dapat dipungkiri reformasi birokrasi sangat dibutuhakan. Upaya peningkatan kinerja pada instusi 

kepolisian terus diupayakan agar para personilnya dapat memperoleh tunjangan profesi/kinerja 

(remunerasi) yang lebih tinggi persentasenya. Saat ini banyak sistem atau kerangka kerja yang telah 

dikembangkan oleh pemerintah untuk mengukur kinerja personil polisi dan meningkatkan akuntabilitas. 

Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 103 Tahun 2018 bahwa pegawai di Lingkungan Kepolisian 

Negara RI yang diangkat sebagai pejabat fungsional dan diberikan tunjangan profesi. Selanjutnya jika 

tunjangan profesi yang diberikan lebih besar dari tunjangan kinerja pada kelas jabatan yang sama maka 

tunjangan profesi yang diberikan. Tunjangan kinerja personil polisi lazimya atau biasanya juga disebut 

dengan istilah remunerasi. 

Personil Polisi seperti halnya pegawai negeri sipil selama ini hanya memperoleh remunerasi dalam 

bentuk pay for person dan pay for position. Karena itu kementerian keuangan telah memulai reformasi 

birokrasi yang salah satunya merubah sistem remunerasi dari pertimbangan pribadi dan jabatan menjadi 

remunerasi berdasarkan grading (kelas jabatan), reformasi birokrasi perlu dan akan dilakukan secara 

bertahap untuk seluruh jajaran Pegawai Negeri termasuk personil polisi. Berdasarkan hasil observasi awal 

peningkatan jumlah penduduk tidak sebanding dengan penambahan jumlah personil polres Muna, hingga 

akhir tahun 2021 tidak sebanding dengan jumlah anggota polisi sebanyak 449 orang. Fakta tersebut di 

atas berdampak pada besarnya rasio pebandingan antara jumlah anggota polisi dengan peningkatan laju 

pertumbuhan penduduk yang tidak sebanding yaitu 1:681 jiwa artinya rasio perbandingan personil polisi 

dengan masyarakat yang dilayani 1 orang berbanding  681 Jiwa.  Rasio perbandingan antara jumlah 

penduduk dengan jumlah Polisi yang ideal menurut standar PBB adalah 1 : 400. Angka tersebut berarti 

bahwa 1 orang polisi melakukan tugas pelayanan kepada 400 penduduk. Apabila dibuat menjadi Police 

Ratio maka rasio perbandingan Polisi dengan jumlah penduduk adalah 1 : 681. Dengan dengan demikian 

jumlah Police Ratio sebesar 1 : 655 tersebut, berarti bahwa 1 orang Polisi rata-rata mempunyai tugas 

melayani 681penduduk di wilayah hukum Polres Muna. 

Kinerja polisi dapat ditingkatkan baik secara teoritis maupun empiris dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor namun dalam penelitian ini lebih difokuskan pada tunjangan profesi/kinerja (remunerasi) 

atau reward. Konsep reward yang dikemukan oleh Luthans (2011) menyatakan institusi yang 

memberikan penghargaan kepada personilnya untuk memotivasi dan meningkatkan kinerja personil dan 

mendorong personil agar lebih loyal kepada institusi. Merujuk pada Peraturan Presiden RI Nomor 103 

Tahun 2018 pada pasal 2 ayat 2 dan 3 bahwa pegawai di lingkungan Kepolisian Negara RI yang diangkat 

sebagai pejabat fungsional dan diberikan tunjangan profesi, maka tunjangan kinerja diberikan sebesar 

selisih antara tunjangan kinerja dengan tunjangan profesi pada kelas jabatan yang sama. Hasil penelitian 

terdahulu menemukan tunjangan profesi/kinerja (remunerasi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja polisi antara lain Evie Sardjana et al. (2018), Putra & Heryanto (2019), Yap Dewi (2019), dan 

Widya dkk. (2020). Meskipun demikian masih terdapat kesenjangan atau kontradiksi oleh Awang (2019) 

dan Artha dkk (2017) menemukan tunjangan profesi/remunerasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja polisi. Selanjutnya Made Parsa (2017) menemukan evaluasi tunjangan profesi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja. Adanya kontradisi hasil studi pengaruh tunjangan profesi/kinerja 

(renemurasi)  terhadap kinerja  polisi menjadi celah untuk melakukan pengujian Kembali. 

Peningkatan kinerja personil polisi melalui Reformasi birokrasi Polri telah tertuang dalam Grand 

Strategy 2005-2025 adalah membangun kemitraaan (partnership building) yang difokuskan pada 

peningkatan kompetensi profesionalisme polisi melalui pendidikan dan pelatihan. Kajian teori yang 

dijadikan dasar pengujian pengaruh pendidikan terhadap kinerja polisi oleh Markowitsch (2018) bahwa 

kualitas pendidikan sebagai dasar pengkuran kinerja dan layanan secara keseluruhan yang disediakan oleh 

lembaga dalam lingkungan pendidikan. Peneliti sebelumnya antara lain Ramirez &  Mungaray (2016), 

Idris (2018), Ju dan Li (2019) menemukan Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Namun Artha dkk (2017) dan Natalia dkk (2017) menemukan pendidikan berpengaruh tidak 

signifikan pada kinerja pegawai. Dengan demikian Adanya kontradisi hasil penelitian  pengaruh 

pendidikan terhadap kinerja polisi menjadi celah agar melakukan pengujian kembali. Personil polisi yang 

berkinerja tinggi perlu didukung oleh program pelatihan yang memadai. Menurut Newstrom (2015:139) 

bahwa pelatihan yaitu usaha untuk merubah sikap, mendapatkan konsep, pengetahuan, peran, atau 

keterampilan secara sistematis, dengan harapan dapat menghasilkan peningkatan kinerja. Temunan 

penelitian pengaruh pelatihan terhadap kinerja personil antara lain Agi Syarif et al.(2017), Idris (2018), 
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Guan & Frenkel (2019), Ju & Li (2019) menemukan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Meskipun demikian masih terdapat kontradiksi hasil studi oleh Artha dkk (2017) dan 

Feidy  dkk (2016) menemukan pelatihan berpengaruh tidak signifikan terhadap  kinerja pegawai. Adanya 

kontradisi hasil penelitian pengaruh pelatihan terhadap kinerja polisi menjadi celah untuk melakukan 

pengujian kembali. 

Berdasarkan kesenjangan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penelitian berupaya 

menguji kembali dan menjelaskan pengaruh tunjangan profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan terhadap 

kinerja polisi pada Polres Muna. Karena itu, permasalahan pokok penelitian ini apakah tunjangan 

profesi/kinerja (renemurasi), pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja polisi baik secara 

simultan maupun parsial di polres Muna. Selanjutnya tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh antara konstruk tunjangan profesi/kinerja (remunerasi), pendidikan dan pelatihan terhadap 

kinerja polisi baik secara parsial, maupun simultan. Dengan demikian dipandang perlu adanya penelitian 

khususnya pada personil polisi di wilayah hukum Polres Muna. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pengembangan  ilmu pengetahuan dan menambah khasanah keilmuan bagi 

akademis khususnya tunjangan profesi/kinerja (renemurasi), pendidikan, pelatihan dan kinerja polisi, 

umumnya Manajemen SDM. Selanjutnya sebagai bahan masukan bagi pimpinan dan manajemen Polres 

Muna, dalam mengiplementasikan strategi dan kebijakan peningkatan tunjangan profesi/kinerja 

(renemurasi), pendidikan, pelatihan dan kinerja personil polisi.  

 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

 

Tunjangan Profesi (Renemurasi) Polisi 

Tunjangan profesi di lingkungan Polri biasanya menggunakan istilah tunjangan kinerja. 

Tunjangan kinerja yang dibayarkan pada personil polisi tidak menghilangkan tunjangan-tunjangan lain 

yang diberikan (on top), tetapi dengan mempertimbangkan atau  memperhitungkan capaian kinerja 

polisi  setiap bulannya. Menurut Rivai dan Sagala (2014:167) tunjangan kinerja diartikan sebagai 

bentuk imbalan langsung yang dibayarkan kepada  pegawai  karena  kinerjanya melebihi  standar  yang  

ditentukan. Sistem ini merupakan bentuk lain dari upah langsung di luar upah dan gaji yang merupakan 

kompensasi tetap yang disebut sistem kompensasi berdasarkan kinerja (pay for performance plan). 

Peraturan Presiden RI Nomor 103 Tahun 2018 pada pasal 2 ayat 2 dan 3 bahwa pegawai di Lingkungan 

Kepolisian Negara RI yang diangkat sebagai pejabat fungsional dan diberikan tunjangan profesi, maka 

tunjangan kinerja diberikan sebesar selisih antara tunjangan kinerja dengan tunjangan profesi pada 

kelas jabatan yang sama. Selanjutnya jika tunjangan profesi yang diberikan lebih besar dari 

tunjangan kinerja pada kelas jabatan yang sama maka tunjangan profesi yang diberikan. Tunjangan 

kinerja bagi personil polisi lazimya atau biasanya juga disebut dengan istilah remunerasi. 

Tunjangan kinerja atau remunerasi dapat memberikan tambahan penghasilan kepada setiap 

personil polisi, sehingga lebih konsentrasi dalam bekerja. Remunerasi dikaitkan dengan peningkatan 

kinerja dan produktivitas sehingga bisa dijadikan unsur motivasi bagi personil untuk berprestasi. 

Remunerasi dapat diartikan sebagai imbalan yang diterima pegawai karena kontribusi yang telah 

diberikannya kepada organisasi tempat bekerja (Saleh dan Darwis, 2015). Program remunerasi 

merupakan salah satu program reformasi birokrasi yang dicanangkan pemerintah melalui pemberian 

tunjangan tambahan yang diberikan oleh lembaga sesuai dengan kinerja yang dilakukan oleh masing-

masing pekerjaan sebagai reward atau layanan atas kinerja yang dihasilkan (Nasution, 2019:76). Tujuan 

remunerasi dikemukakan oleh Samsudin (2006:43) bahwa tujuan pemberian remunerasi meliputi 

pemenuhan kebutuhan ekonomi pegawai yang menerima kompensasi berupa gaji, upah, atau bentuk 

kebutuhan ekonomi lainnya, pemberian kompensasi, memajukan organisasi, menunjukkan 

keseimbangan dan keadilan 

Berdasarkan peraturan dan pendapat yang dikemukakan di atas, yang dimaksud dengan 

tunjangan profesi dalam penelitian adalah tunjangan yang diberikan kepada  anggota  polisi  sebagai  

penghargaan  atas  profesionalitasnya. Selanjutnya merujuk pada Peraturan Presiden RI Nomor 103 

Tahun 2018 dan Peraturan  Polri Nomor  2 Tahun  2018  yang  juga merupakan  hasil  sintesa  dari 

teori  reward  atau penghargaan yang dikemukan oleh Luthans Fred (2011), Gibson et al (2015), Griffin 
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dan Moorhead (2014), dan Amstrong (2020:31) bahwa indikator dari tunjangan profesi/kinerja 

(remunerasi) yaitu: (1) persyaratan yang telah dipenuhi personil dalam menerima  tunjangan  

profesi/kinerja  (remunerasi);  (2)  besarnya  tunjangan  yang diterima personil sesuai golongan/jabatan; 

(3) ketepatan waktu menerima tunjangan profesi/kinerja (remunerasi); (4) tingkat kecukupan dalam 

memenuhi kebutuhan personil; (5) Manfaat yang diperoleh individu personil polisi atas penerimaan 

tunjangan profesi/kinerja (remunerasi); dan (6) Pengaruh penerimaan tunjangan profesi/kinerja 

(remunerasi)   terhadap   semangat   kerja   personil   polisi.   Selanjutnya   indikator pengukuran 

tunjangan profesi/kinerja (remunerasi)  personil polisi tersebut juga telah digunakan oleh  peneliti 

terdahulu oleh  Muamar dkk  (2017), Taufik Ismail (2017), Musthafa et al. (2017), Yap Dewi Tirta 

(2019), dan Widya Kurniati dkk. (2020) 

 

Teori Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses tranformasi pengetahuan secara formal dari satu individu   

kepada   individu   atau   kelompok   lain   dengan   memanfaatkan   media pembelajaran, prosedur, 

pendekatan dan metode pembelajaran yang sistematis dan terorganisir  pada priode waktu tertentu. 

Pendidikan yang tinggi bagi individu diyakini dapat   merubah   pola   pikir,   sikap   dan   perilaku   

karena   telah   melalui   proses pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan dan keahlian sehingga 

seseorang dapat melaksanakan tanggungjawab yang diamanahkan dengan baik serta semakin terampil 

dalam bekerja berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Menurut Hasbullah (2009:1) menyatakan 

pendidikan memiliki arti penting karena upaya seseorang untuk membina dan mengembangkan 

kepribadian berdasarkan nilai-nilai, norma-norma dan budaya dalam kehidupan dimasyarakat. 

Pendidikan merupakan upaya yang dilaksanakan secara individu maupun kelompok agar lebih 

dewasa dan memiliki mental yang baik utuk mencapai kualitas kehidupan yang tinggi. Individu dengan 

evaluasi diri yang lebih tinggi dari tingkat pendidikan, kompetensi dan kemampuan sendiri cenderung 

memiliki kepuasan kerja dan kinerja yang lebih tinggi Bratton dan Gold (2003:21). Karena itu, 

hubungan antara perolehan pendidikan, kemampuan, manfaat belajar, kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai bukanlah masalah sederhana (Jones et al., 2009). 

Tingkat pendidikan merupakan persyaratan pekerjaan, jika seseorang merasa pelatihan yang diikuti tidak 

relevan dengan posisi kerjanya, kondisi ini dapat mengurangi kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai dan kepuasan kerja dapat  digunakan  untuk  menganalisis  pengaruh  tingkat  

pendidikan  pegawai  pada utilitas pekerjaan (Vila, 2005). Konsisten dengan pernyataan Fabra dan Vila 

(2007) bahwa persepsi pegawai tentang hubungan antara tingkat pendidikan dan pekerjaan adalah faktor 

penentu dalam mencapai kinerja pegawai. Di sisi lain, pegawai yang pekerjaannya  terkait  dengan  

tingkat  pendidikan  mereka  lebih  puas  dan  memiliki kinerja yang tinggi karena merasakan manfaat 

dari investasi dalam pendidikan 

Indikator yang digunakan untuk mengukur pendidikan personil polisi dalam studi ini,  yaitu: 

(1)  kesempatan mengikuti pendidikan secara formal, (2)  latar belakang Pendidikan sesuai tupoksi, 

(3) kesesuaian pendidikan terhadap tugas yang diamanahkan, dan (4) kesesuaian pekerjaan pelaksana 

program dengan pendidikan. Keempat indikator pengukuran pendidikan merupakan hasil yang 

disintetiskan dari pendapat yang dikemukakan oleh  Bratton dan Gold (2003:21), Jones et al. (2009), 

Andrew Sikula (2011), Sutrisno (2011) dan Siagian (2014) serta merujuk pada pengukuran penelitian 

terdahulu Ramirez &    Mungaray (2016), Artha dkk (2017), Natalia dkk (2017), Idris (2018) dan Ju 

dan Li (2019). 

 

Konsep Pelatihan (Training) 

Pelatihan yaitu proses pembelajaran yang pelaksanaannya dalam waktu yang tidak  terlalu  

lama  dengan  mengunakan  metode  yang  sistematis  dan  terorganisir dengan harapan peserta pelatihan 

dapat memiliki keterampilan teknis oleh Andrew Sikula  (2011:34).  Peserta  pelatihan  harus  dapat  

menghargai  perbedaan  individu dalam usaha meningkatkan pemahaman lintas budaya dan 

keanekaragaman program pelatihan, termasuk latihan bermain peran, ceramah, diskusi dan berbagi 

pengalaman. Konsisten dengan pendapat Decenzo dan Robbins (2013:621) mengemukakan pelatihan 

adalah pengalaman belajar yang dirancang untuk mencapai perubahan yang relatif permanen pada 

individu yang ingin meningkatkan kinerja dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan. Selanjutnya 
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Pendapat yang sama oleh Griffin et al. (2014:103) menjelaskan pelatihan mengacu pada proses 

operasional untuk mengajar pegawai secara teknis agar melakukan pekerjaan yang ditugaskan. 

Pelatihan yaitu proses pembelajaran yang dalam implementasinya secara sistematis agar 

merubah perilaku peserta pelatihan untuk mencapai tujuan organisasi oleh Rivai dan Sagala (2014: 164). 

Artinya pelatihan yaitu proses pembelajaran yang melibatkan pegawai agar meningkatkan keterampilan 

yang pelaksanaannya diluar sistem pendidikan dengan waktu yang singkat melalui metode yang 

menekankan pada aplikasi  bukan  teori.  Pelatihan  yaitu  usaha  untuk  merubah  sikap,  mendapatkan 

konsep, pengetahuan, peran, atau keterampilan secara sistematis, dengan harapan dapat menghasilkan 

peningkatan kinerja oleh Newstrom (2015:139). Sementara Siagian   (2014:175)   menyatakan   

pelatihan   adalah   proses   pembelajaran   dan pengajaran yang menggunakan teknik dan metode 

tertentu dengan konsep yang jelas, sehingga pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan 

dan kemampuan pegawai dalam bekerja baik secara individu maupun kelompok. 

Berdasarkan telaah teori dan kajian empiris, maka studi ini hanya difokuskan pada beberapa 

pendapat tentang konsep pelatihan yang dianggap relevan. Pelatihan merupakan serangkaian kegiatan 

yang  didesain agar  meningkatkan keterampilan, pengetahuan, pengalaman atau perubahan sikap. 

Dengan demikian dalam studi pelatihan dimaksudkan proses pembelajaran yang melibatkan pegawai 

agar meningkatkan keterampilan yang pelaksanaannya diluar sistem pendidikan dengan waktu yang 

singkat melalui metode yang menekankan pada aplikasi bukan teori. Penjabaran atas pengukuran 

variabel pelatihan yaitu: (1) tujuan dan target/sasaran pelatihan,  (2)  peserta  pelatihan,  (3)  materi  

pelatihan,  (4)  metode  pelatihan,  (5) instruktur yang diadopsi dari pendapat yang dikemukakan oleh 

Malthis & Jackson (2011), Andrew Sikula (2011), Rivai dan Sagala (2014), Dessler (2019) dan 

Amstrong (2020) dan  hasil penelitian Raphael et al., (2016), Rosli (2017), Natalia dkk (2017), Agi 

Syarif et al.  (2017), Artha dkk (2017), Idris M. (2018), Guan dan Frenkel (2019) dan Ju dan Li 

(2019). 

 

Konsep Kinerja Polisi 

Performance (kinerja) adalah hasil kerja yang dapat di capai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi. Secara etimologi, kinerja berasal dari kata performance adalah prestasi 

aktual dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan. Upaya mewujudkan Reformasi Birokrasi Polri 

yang berbasis kinerja (Performance Based Bureaucracy) yang efektif, efisien dan ekonomis, difokuskan 

pada upaya untuk mewujudkan outcomes (hasil), menerapkan manajemen kinerja yang didukung dengan 

penerapan sistem berbasis elektronik dan setiap anggota Polri memiliki kontribusi yang jelas terhadap 

kinerja organisasi. 

Kinerja institusional atau organisasi telah ditetapkan dalam tugas pokok dan fungsi organisasi. 

Tugas pokok dan fungsi organisasi tersebut dalam teori organisasi dirinci dalam sejumlah peranan-

peranan yang dilakukan oleh personal organisasi. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(Polri) Nomor: 2 tahun 2018, tentang Penilaian Kinerja Anggota Polri dengan Sistem Manajemen 

Kinerja. Sistem Manajemen Kinerja yang selanjutnya disingkat SMK adalah sistem yang digunakan 

untuk mengidentifikasi dan mengukur kinerja anggota Polri agar selaras dengan visi dan misi 

organisasi. Kinerja secara institusional seperti di lingkup organisasi Birokrasi Polri merupakan akibat 

dari visi misi dan sasaran-sasaran yang ditetapkan dalam organisasi. Selanjutnya penilaian kinerja 

adalah proses secara sistematis yang dilakukan oleh penilai terhadap kinerja anggota yang dinilai. 

Dengan demikian kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap anggota Polri pada satuan kerja/ 

satuan fungsi/ satuan wilayah sesuai dengan faktor generik dan faktor spesifik. 

Kajian penelitian ini menfokuskan pengkuran kinerja personil polisi berdasarkan penilaian 

kinerja generik. Pengukuran kinerja generik polisi berdasarkan PKA pasal 15 ayat 2, terdiri dari sepuluh 

indikator yaitu kepernimpinan; orientasi pelayanan; komunikasi; pengendalian emosi; integritas; empati; 

komitmen terhadap organisasi; inisiatif; disiplin; dan kerja sama. Selanjutnya  indikator pengukuran 

kinerja polisi, juga merupakan hasil  sintensa  dengan  teori  kinerja  yang  diadopsi  dari  Flippo  



                                                                  Pengaruh Tunjangan Profesi (Remunerasi),….. 

JUMBO Vol. 5, No. 2, Agustus 2021                             Hal. | 391 

(2002); Mathis & Jackson (2011); Dessler (2015) dan Amstrong (2020). Selain itu didukung pengukuran  

yang  telah  dilakukan  para  peneliti  sebelumnya  seperti  Reinald,  dkk (2016), Raphael et al., 

(2016), Rosli (2017), Natalia dkk (2017), Agi Syarif et al. (2017), Musthafa et al.   (2017), Artha 

dkk (2017), Guan Idris M. (2018), Ju dan Li (2019), Yap Dewi Tirta (2019), dan Widya Kurniati dkk. 

(2020). Indikator pengukuran kinerja faktor generik yang didasarkan sitensa teori, hasil penelitian 

dan Peraturan Polri Nomor  2 Tahun  2018 pada pasal 15 ayat 2 bahwa penilaian PKA yang terdiri 

dari 10 (sepuluh) indikator dapat dijelaskan: 

1. Kepemimpinan  yaitu   kemampuan   personil   mempengaruhi,  memotivasi   dan 

mengarahkan teman sejawat dalam penyelesaian tugas. 

2. Orientasi  pelayanan  adalah  kemampuan  personil  polisi  dalam  memberikan pelayanan 

terhadap publik 

3. Komunikasi yaitu kemampuan personil merumuskan, mengutarakan, menerima ide baik secara 

verbal maupun non verbal dari sejawat maupun masyarakat luas. 

4. Pengendalian emosi yaitu kemampuan mengedalikan emosi dalam situasi yang penuh 

tekanan sehingga tidak mempengaruhi kinerja personil 

5. Integritas  yaitu  kemampuan bersikap  jujur  dan  konsisten apa  yang  dikatakan sesuai 

dengan apa yang dilakukan 

6. Empati  adalah  kemapuan  menempatkan  diri  pada  posisi  orang  lain  serta 

mengespresikan perasaan positif dan ketulusan pada orang lain 

7. Komitmen terhadap organisasi, adalah kemampuan untuk dapat menyeimbangkan antara sikap 

maupun tindakan untuk mewujudkan tujuan organisasi. 

8. Inisiatif,  yaitu  kemampuan menghasilkan, mengembangkan, melaksanakan ide baru secara 

efektif melalui inisiatif tindakan dengan mempertimbangkan resiko; 

9. Disiplin, yaitu kesanggupan untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang 

ditentukan dalam peraturan kedinasan, apabila dilanggar dijatuhi sanksi. 

10. Kerjasama, yaitu kemampuan untuk bekerjasama dengan rekan sekerja, atasan, bawahan, 

masyarakat dalam tugas dan tanggungjawab di embannya. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian 
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Pengaruh simultan tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi  

Peningktan kinerja personil (performance) adalah ukuran tertentu untuk mengidentifikasi hasil 

pencapaian terhadap tugas dalam organisasi. Dalam studi ini, teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel kinerja polisi adalah mengadopsi performance theory. Konteks organisasi disektor publik, 

keberhasilan organisasi dapat menjadi perwujudan untuk memperoleh legitimasi dan dukungan publik. 

Dengan demikian pengukuran kinerja personil polisi merujuk  pengukuran PKA berdasarkan Peraturan 

Polri Nomor 2 Tahun 2018 dilakukan melalui penilaian kontrak kerja dilakukan dengan cara 

membandingkan antara realisasi dengan target kerja yang terdapat dalam kontrak kerja. Karena itu kajian 

teoritis yang menjadi rujukan dalam menginvestigasi pengaruh antara keempat variabel penelitian ini 

mengacu pada teori Manajemen SDM. Menurut Dressler (2019:2) mengemukakan manajemen SDM 

yaitu proses mendapatkan pegawai (seleksi), melatih, pemberian kompensasi, penilaian hasil kerja 

pegawai, menjalin hubungan kerja, kesehatan, keamanan dan masalah keadilan.  Pendapat yang sama oleh 

Malthis dan Jackson (2011:14) manajemen SDM adalah sistem rancangan formal yang memiliki 

keterkaitan erat dengan aktivitas dalam organisasi agar meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian 

kinerja dan sasaran organisasi. Selanjutnya Ivancevich (2010:34) bahwa manajemen SDM secara khusus 

dituntut fokus terhadap segala aktivitas yang berhubungan dengan manusia.  

Hasil penelitian terdahulu yang menjadi rujukan pengujian pengaruh secara simultan tunjangan 

profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja polisi oleh Ju dan Li (2019), Idris Muhammad 

(2018), Natalia dkk (2017), Reinald dkk. (2016), Feidy dkk (2016), dan Meisy dkk (2016) menemukan 

pendidikan dan pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu hasil pengujian secara simultan dan integrasi antara ketiga variabel 

bebas tunjangan profesi/kinerja (renemurasi), pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja personil polisi 

merujuk pada hasil penelitian Artha dkk (2017). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pengujian 

secara bersama-sama tunjangan profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja personil masih 

relatif kurang. Berdasarkan argument teoritis dan empiris maka hipotesis yang diajukkan adalah: 

H1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan atau bersama-sama antara 

tunjangan profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja polisi 

Pengaruh tunjangan profesi/kinerja (renemurasi)  terhadap kinerja  polisi 

Kajian teoritis yang dijadikan dasar pengujian pengaruh tunjangan profesi/kinerja (renemurasi) 

terhadap kinerja polisi merupakan hasil sintensa teori reward yang dikemukan oleh Luthans (2011) 

menyatakan institusi yang memberikan penghargaan kepada personilnya untuk memotivasi dan 

meningkatkan kinerja personil dan mendorong personil agar lebih loyal kepada institusi. Konsisten 

dengan pendapat Ivancevich (2014) dan Gibson et al (2015) menyatakan salah satu tujuan utama dari 

program penghargaan adalah untuk memotivasi karyawan untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi. 

Selanjutnya Luthans dan Jonathan (2012:446), menyatakan bahwa dalam pandangan pimpinan 

penghargaan bertujuaan untuk memotivasi personil. Tunjangan kinerja atau penghargaan bagi personil 

polisi adalah bentuk pengakuan yang diberikan kepada anggota Polri yang berjasa atau berprestasi dalam 

melaksanakan tugas yang bermanfaat bagi satuan kerja atau organisasi Polri, pemerintah daerah 

kabupaten/kota, pemerintah daerah provinsi dan negara Indonesia (Peraturan Polri Nomor 2 Tahun 

2018). Tunjangan kinerja anggota Polri sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden RI Nomor 103 

Tahun 2018 bahwa pegawai di Lingkungan Kepolisian Negara RI yang diangkat sebagai pejabat 

fungsional dan diberikan tunjangan profesi, maka tunjangan kinerja diberikan sebesar selisih antara 

tunjangan kinerja dengan tunjangan profesi pada kelas jabatan yang sama.  

Hasil penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa tunjangan profesi/kinerja (renemurasi) 

berpengaruh positif dan signifikan kinerja personil polisi oleh Siti Nurpina (2016), Yuda dan Hadi (2017), 

Muamar dkk (2017), Taufik Ismail (2017), Musthafa et al.  (2017), Evie Sardjana et al. (2018), Putra & 

Heryanto (2019), Yap Dewi Tirta (2019), dan Widya Kurniati dkk. (2020). Namun masih terdapat 

kesenjangan atau kontrakdiktif hasil penelitian Awang (2019) dan Artha dkk (2017) nemunkan tunjangan 

profesi (remunerasi) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja personil polisi. Selanjutnya Made 

Parsa (2017) menemukan evaluasi tunjangan profesi yang diterima berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja.  Berdasarkan kesenjangan hasil penelitian atau masih terdapat kontradiksi 

disebabkan oleh keragaman indikator pengukuran profesi/kinerja personil polisi dan kinerja personil 

polisi, obyek yang diteliti, metode analisis, jumlah sampel dan dasar teori yang digunakan. Belum adanya 

konsep yang jelas terhadap indikator pengukuran tunjangan profesi/kinerja dan kinerja personil polisi 

merupakan celah bagi penelitian ini untuk melakukan pengujian kembali terhadap pengaruh konstruk 

tunjangan profesi/kinerja terhadap kinerja personil polisi. Dengan demikian, dari argumen teoritis di atas, 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
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H2.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan tunjangan profesi/kinerja terhadap kinerja polisi  

Pengaruh pendidikan terhadap kinerja polisi 

Rujukan teoritis dalam menjelaskan dan menguji pengaruh pendidikan terhadap kinerja personil 

oleh Bratton dan Gold (2003:21) bahwa pendidikan merupakan upaya yang dilaksanakan secara individu 

maupun kelompok agar lebih dewasa dan memiliki mental yang baik utuk mencapai kualitas kehidupan 

yang tinggi. Konsisten dengan pendapat Jones et al. (2009) bahwa hubungan antara perolehan 

pendidikan, kemampuan, manfaat belajar, kepuasan kerja dan kinerja pegawai bukanlah masalah 

sederhana. Pendidikan yaitu seluruh proses dari metode pembelajaran serta usaha yang dilaksanakan 

untuk membentuk, mempersiapkan, membina, dan mengembangkan SDM yang sangat menentukan 

dalam keberhasilan atau kinerja. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sinambela (2012) menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan dan pengembangan karir dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Semakin 

tinggi tingkat pendidikannya dan pengembangan karirnya maka akan meningkatkan kinerja karyawan.  

Kualitas pendidikan sebagai dasar pengkuran kinerja dan layanan secara keseluruhan yang 

disediakan oleh lembaga dalam lingkungan pendidikan (Markowitsch, 2018). Penelitian sebelumnya yang 

telah menguji bahwa pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai oleh Chih & 

Jian (2016); Reinald M. dkk (2016), Ramirez &  Mungaray (2016), Idris (2018) dan Ju dan Li (2019). 

Tetapi masih terdapat kesenjangan atau kontrakdiktif dari hasil penelitian terdahulu oleh Artha dkk 

(2017), Natalia dkk (2017) dan Feidy dkk (2016) menemukan pendidikan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya Meisy dkk. (2016), menemukan pendidikan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari kontradiksi hasil penelitian terdahulu menjadi celah peneliti 

untuk melakukan pengujian kembali pengaruh pendidikan terhadap kinerja personil polisi. 

H3.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan terhadap kinerja polisi  

Pengaruh pelatihan  terhadap kinerja polisi 

Pelatihan yaitu usaha untuk merubah sikap, mendapatkan konsep, pengetahuan, peran, atau 

keterampilan secara sistematis, dengan harapan dapat menghasilkan peningkatan kinerja oleh Newstrom 

(2015:139). Rujukan teori yang dijadikan dasar pengujian adalah Amstrong (2020:308) bahwa pelatihan 

adalah instruksi yang dapat digunakan dalam kegiatan yang sistematis dan terencana agar dapat 

mempromosikan pembelajaran. Konsisten dengan pendapat Rivai dan Sagala (2014:164) pelatihan yaitu 

proses pembelajaran yang dalam implementasinya secara sistematis agar merubah perilaku peserta 

pelatihan untuk mencapai kinerja organisasi. Pelatihan dapat memberikan manfaat pada peningkatan 

kinerja karyawan apabila selama proses pelatihan dan setelah kembali bekerja dilakukan evaluasi secara 

cermat dan komprehensif oleh Patrick dan Wendy (2009:3). Selanjutnya Mackelprang et al. (2012) 

berpendapat bahwa pelatihan dapat meningkatkan kemampuan pegawai yang secara langsung berperan 

dalam meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Hasil penelitian terdahulu oleh Meisy dkk. 

(2016), Reinald, dkk (2016), Raphael et al., (2016), Rosli (2017), Natalia dkk (2017), Agi Syarif et al.  

(2017), Idris M. (2018), Putra & Heryanto (2019), Guan dan Frenkel (2019) dan Ju dan Li (2019) 

menemukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Meskipun 

demikian masih terdapat kesenjangan atau kontradiksi hasil temuan penelitian oleh Artha dkk (2017) dan 

Feidy  dkk (2016) menemukan pelatihan berpengaruh tidak signifikan terhadap  kinerja pegawai. 

Berdasarkan kesenjangan atau inkonsistensi dari temuan penelitian terdahulu menjadi celah peneliti untuk 

melakukan pengujian kembali pengaruh pelatihan terhadap kinerja personil polisi. Berdasarkan kajian 

literatur yang dijelaskan di atas, peneliti mengusulkan untuk menguji dua hipotesa berikut ini: 

H4.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap kinerja polisi 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Polres Muna yang berlokasi di Kota Raha, Kabupaten Muna. 

Rancangan penelitian ini berdasarkan paradigma positivis dengan pendekatan quantitative. Riset ini 

diklasifikasikan sebagai penelitian terapan dan menggunakan metode kausal atau korelasional 

dimaksudkan untuk memberikan penjelasan pengaruh causalitas antara variabel dan selanjutnya memilih 

alternatif tindakan (Cooper & Schindler, 2014). Berdasarkan metode pengumpulan data studi ini adalah 

survey dengan menggunakan cross section, melalui kuesioner berupa angket dimana data hanya sekali 

dikumpulkan.  Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Polisi pada Polres Muna, Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Polisi yang menjadi populasi penelitian ini adalah personil yang memiliki pangkat AIPDA dan 

BRIPKA karena jumlah personil terbesar sebanyak 245 orang. Selanjutnya besarnya sampel ditentukan 

dengan menggunakan rumus Slovin dikutip dari Uma Sekaran (2016).  Pada tingkat presisi sebesar 10%, 

dari jumlah populasi sebesar 245 anggota Polres Muna, maka diperoleh besarnya sampel sebanyak 71 
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orang. Selanjutnya teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah acak berdasarkan purposive 

sampling yang yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian.  

Pengumpulan data studi ini melalui metode survei dengan cara angket, dilakukan dengan 

menyebar pertanyaan kepada para anggota polisi di Polres Muna. Penyebaran angket dilakukan dengan 

menunjungi para polis dan menjelaskan angket serta menunggu kapan angkat dapat diambil kembali.  

Dengan maksud untuk menguji dan menjelaskan pengaruh tunjangan profesi/kinerja (renemurasi), 

pendidikan dan pelatihan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja polisi dengan model 

persamaan secara matematis sebagai berikut:  Y = W1 X1 + W2 X2 + W3 X3,  di mana: Y =  

Kinerja polisi, X1 = Tunjangan profesi/kinerja (renemurasi), X2 =  Pendidikan, X3 =  Pelatihan, dan 

W1 – W3 = Weight determined  atau regression weight (standardized beta). Taraf signifikasi 

pengujian hipotesis ditetapkan 95% atau α = 0,05.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Regresi Multivariat 

Agar estimasi dari koefisien regresi tidak bias, sebelum melakukan proses analisis regresi 

multivariat harus dilakukan lebih dulu pengujian asumsi klasik. Hasil uji asumsi analisis regresi 

multivariat dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas, 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas, model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau mendekati 

normal. Deteksi normalitas dapat dilakukan dengan metode metode grafik. Hasil uji metode grafik 

dengan melihat penyebaran titik pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan jika 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Pada hasil analisis data terlihat titik menyebar di sekitar garis diagonal, 

serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal maka model regresi layak dipakai untuk prediksi 

dan telah memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas, asumsi klasik model regresi adalah tidak boleh terdapat multikolinieritas di 

antara variabel-variabel bebas di dalam model. Deteksi adanya multikolnearitas dapat dilakukan dengan 

cara melihat besarnya Variance Inflation Factor (VIF) dan toleransi. Kriteria suatu model regresi yang 

bebas dari multikolinearitas apabila mempunyai nilai VIF tidak boleh  besaran nilai toleransi lebih dari 

cut of point  10 (Imam Ghozali. 2010). Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan hasil Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi dari seluruh variabel bebas dengan cut of point  10. Dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model analisis regresi multivariat yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3. Uji Heteroskedastisitas, terjadinya heteroskedastisitas ditunjukkan  dengan adanya ketidaksamaan 

varian nilai residualnya antara variabel-variabel  bebas yang dapat dideteksi melalui perhitungan uji 

koefisien korelasi Rank Spearman. Hasil uji koefisien korelasi Rank Spearman yang mengkorelasikan 

antara nilai absolute residual dengan setiap variabel bebas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa koefisien korelasi dari seluruh variabel bebas adalah lebih besar dari  = 0.05 yang berarti 

model analisis regresi multivariat yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Linieritas, dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

adalah merupakan fungsi linier atau tidak. Uji asumsi linieritas, yaitu bahwa hubungan antar variabel 

bebas pada variabel terikat yang diuji memiliki hubungan linier. Pengujian linearitas data bertujuan 

untuk melihat apakah model yang digunakan merupakan model linear. Hasil pengujian linearitas 

diperoleh bahwa pengaruh tunjangan profesi, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi dapat 

dikatakan linear karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 5% (p < 0,05). Hasil pengujian dapat 

disimpulkan semua pengaruh antara variabel yang terdapat dalam model adalah linear, sehingga asumsi 

linearitas pada analisis regresi multivariat terpenuhi. Dengan demikian, membuktikan bahwa data yang 

digunakan memenuhi persyaratan linearitas, sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut. 

Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa untuk dapat menjawab permasalahan dan 

hipotesis yang diajukkan dalam penelitian ini yaitu pengaruh tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan 

pelatihan terhadap kinerja polisi baik secara simultan maupun secara parsial dapat dilakukan dengan 

analisis regresi multivariat. Ringkasan hasil kompuntasi analisis regresi multivariat disajikan pada Tabel 

2. 
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Tabel  2.  Hasil Komputasi Analisis Regresi Multivariat 

Pengaruh antar variabel Standardized Coef. (Beta) t-value Sig. t Hasil 

Tunjangan profesi  Kinerja polisi 0,338 3,948 0,000 Diterima 

Pendidikan   Kinerja polisi 0,278 2,923 0,005 Diterima 

Pelatihan   Kinerja polisi 0,377 3,785 0,000 Diterima 

R     

R-Square 

SEE   

= 

= 

= 

0.966 

0.931 

0.213 

F-value     =  313,640 

Sig. F    =  0.000  

n     =  71 

Sumber: Data primer diolah SPSS Versi 24, Tahun 2021  

Berdasarkan hasil analisis regresi multivariate Tabel 5.8 diperoleh persamaan analisis regresi 

multivariat sebagai berikut:  Y = 0.338X1 + 0.278X2 + 0.377X3.  Hasil analisis regresi multivariate pada 

persamaan di dapat diinterpretasikan. Nilai R = 0.966 menunjukkan bahwa korelasi hubungan variabel 

bebas tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi pada Polres Muna 

adalah kuat karena nilainya berada di atas 0,50. Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0.931. 

Artinya keragaman semua variabel yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu variabel tunjangan 

profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja polisi dapat di jelaskan oleh model sebesar 

93,10% dan sisanya 6,90% dijelaskan oleh variabel lain di luar model variabel penelitian ini. Dapat 

disimpulkan bahwa dari nilai koefisien determinasi (R
2
) model penelitian ini memiliki akurasi atau 

ketepatan model yang baik.  

Hasil uji diperoleh nilai F = 313,640 dengan nilai signifikansi F atau probabilitas = 0.000 > ɑ = 

0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama 

variabel tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja polisi pada Polres Muna. Akhirnya hasil penelitian ini juga dapat membuktikan bahwa dari nilai 

koefisien standardized dan t-value variabel tunjangan profesi/kinerja lebih besar dari pendidikan dan 

pelatihan terhadap kinerja polisi. Artinya tunjangan profesi/kinerja merupakan variabel yang dominan 

dalam mempengaruhi kinerja polisi dibandingkan dengan pendidikan dan pelatihan pada Polres Muna. 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis dan koefisien jalur pengaruh parsial dan simultan antara variabel tunjangan 

profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi. Hasil analisis pengujian nilai koefisien 

jalur, titik kritis (t-statistik) dan p-value yang disajikan pada diagram jalur Gambar 2.  

Gambar 2. Diagram Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis 

 
Sumber:  Hasil olahan data, Tahun 2021  

Berdasarkan hasil analisis regresi multivariat yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan Tabel 2 maka 

pengujian hipotesis bahwa tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan berpengaruh positif dan 
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signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja polisi pada Polres Muna terbukti atau 

dapat diterima. Lebih jelasnya uraian dari pengujian hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Pengujian Secara Simultan (uji F) dan R
2
 

H1. Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara tunjangan profesi/kinerja, 

pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi 

Hasil penelitian dapat dibuktikan hasil uji F diperoleh nilai (F-value) sebesar 313,640 dan nilai 

signifingkasi F = 0,000 <  = 0,05. Hasil ini menunjukkan tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan 

pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja polisi sehingga hipotesis pertama 

pada penelitian dapat diterima. Selanjutnya dapat pula dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi 

(R
2
) = 0.931. Artinya keragaman semua variabel yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu variabel 

tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi dapat di jelaskan oleh 

model sebesar 93,10% dan sisanya 6,90% dijelaskan oleh variabel lain di luar model variabel 

penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa dari nilai koefisien determinasi (R
2
) model penelitian ini 

memiliki akurasi atau ketepatan model yang baik. Akhirnya hasil penelitian ini juga dapat 

membuktikan bahwa dari nilai koefisien standardized variabel tunjangan profesi/kinerja lebih besar 

dari pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja polisi. Artinya tunjangan profesi/kinerja merupakan 

variabel yang dominan dalam mempengaruhi kinerja polisi dibandingkan dengan pendidikan dan 

pelatihan pada Polres Muna. 

2. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Secara parsial (uji t) dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tunjangan 

profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi pada Polres Muna sebagai berikut: 

H2. Tunjangan profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi 

Hasil pengujian pengaruh tunjangan profesi/kinerja terhadap kinerja polisi dapat dibuktikan 

dengan nilai estimate koefisien jalur sebesar 0.338 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda 

positif memiliki arti pengaruh antara tunjangan profesi/kinerja dengan kinerja polisi adalah searah. 

Kemudian dapat pula dibuktikan dengan nilai signifingkasi t sebesar 0,000 <  = 0,05. Hasil 

pengujian membuktikan bahwa tunjangan profesi/kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja polisi, sehingga dalam penelitian ini dapat diterima atau didukung oleh fakta empiris. 

H3. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi 

Hasil pengujian pengaruh pendidikan terhadap kinerja polisi dapat dibuktikan dengan nilai estimate 

koefisien jalur sebesar 0.278 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda positif memiliki arti 

pengaruh antara pendidikan dengan kinerja polisi adalah searah. Kemudian dapat pula dibuktikan 

dengan nilai signifingkasi t sebesar 0,005 <  = 0,05. Hasil pengujian membuktikan bahwa 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisiDengan demikian hipotesis 

ketiga yang diajukkan dalam penelitian ini dapat diterima atau didukung fakta. 

H4. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi 

Hasil pengujian pengaruh pelatihan terhadap kinerja polisi dapat dibuktikan dengan nilai estimate 

koefisien jalur sebesar 0.377 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda positif memiliki arti 

pengaruh antara pelatihan dengan kinerja polisi adalah searah. Selanjutnya dapat pula dibuktikan 

dengan nilai signifingkasi t sebesar 0,000 <  = 0,05. Hasil pengujian membuktikan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi, sehingga hipotesis keempat yang 

diajukkan dalam penelitian ini dapat diterima atau didukung oleh fakta empiris. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Tujuan studi ini adalah menguji dan menjelaskan pengaruh tunjangan profesi/kinerja, 

pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi, merupakan upaya untuk memotret fakta atau kondisi 

baik tidaknya atau tinggi rendahnya tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja 

polisi pada Polres Muna baik secara parsial maupun simultan. Lebih jelasnya pembahasan pengaruh 

antara variabel yang berdasarkan tujuan dan permasalahan studi ini sebagai berikut: 

Pengaruh simultan tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja polisi  

Hasil pengujian secara simultan ditemukan bahwa tunjangan profesi/kinerja, pendidikan dan 

pelatihan berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja polisi. Artinya 

semakin tinggi tunjangan profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan diikuti maka kinerja polisi semakin 

meningkat secara signifikan. Perubahan peningkatan tunjangan profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan 

yang deskripsikan melalui terpenuhinya persyaratan personil dalam menerima tunjangan profesi/kinerja 
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(remunerasi), adanya kesempatan polisi untuk pengembangan ilmu pengetahuan melalui pendidikan 

formal, dan kejelasan tujuan dan sasaran polisi mengikuti pelatihan memiliki kontribusi yang bermakna 

atau signifikan terhadap peningkatan kinerja polisi yang dicerminkan melalui aspek PKA polisi yaitu: 

kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, pengendalian emosi, integritas, empati, komitmen 

terhadap organisasi, inisiatif, disiplin, dan kerjasama. Hasil ini didukung pula oleh fakta empiris 

berdasarkan deskripsi tanggapan responden diperoleh sebagian besar polisi pada Polres Muna 

menyatakan sudah baik dalam implementasi kinerja personil yang direfleksikan melalui kepernimpinan, 

orientasi pelayanan, komunikasi, pengendalian emosi, integritas, empati, komitmen terhadap organisasi, 

inisiatif, disiplin, dan kerjasama. Selanjutnya berdasarkan persepsi responden menunjukkan bahwa 

indikator kerjasama merupakan faktor utama atau yang diperioritaskan dalam pelaksanaannya. Artinya 

kerjasama polisi sudah terlaksana dengan baik yang dibuktikan dengan kemampuan untuk bekerjasama 

dengan rekan sekerja, atasan, bawahan, masyarakat dalam tugas dan tanggungjawab diembannya. Hasil 

pengujian tersebut juga diperkuat dengan persentase jawaban responden sebesar 89,91% menyatakan baik 

dan sangat baik dalam pencapaian kinerja personil polisi pada Polres Muna. 

Hasil penelitian ini dapat membuktikan konsistensi dari penerapan Peraturan Polri Nomor 2 

Tahun 2018 pasal 14 dan 15 bahwa indikator pengkuran kinerja personil polisi terdiri dari faktor 

generik yang didasarkan atas Perilaku Kerja Anggota (PKA). Selanjutnya penelitian dapat membuktikan 

kebenaran performance theory. Dalam konteks organisasi sektor publik, kesuksesan organisasi itu akan 

digunakan untuk mendapatkan legitimasi dan dukungan publik. Penilaian kinerja polisi adalah proses 

evaluasi yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu polisi, selain itu 

proses evaluasi seberapa baik polisi mengerjakan pekerjaan yang diamanahkan. Dengan demikian 

pengukuran kinerja polisi merujuk  pengukuran PKA dilakukan melalui penilaian kontrak kerja dengan 

cara membandingkan antara realisasi dengan target kerja yang terdapat dalam kontrak kerja. Hasil studi 

ini juga didukung oleh karakteristik responden berdasarkan umur, mayoritas berada pada umur produktif, 

sehingga diharapkan dapat mendukung operasional Polres dan mampu menunjukkan kinerja yang tinggi. 

Selanjutnya didukung pula oleh karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan formal yang 

ditamatkan personil sebagian besar berpendidikan terakhir SMA/Sederajat, sarjana dan magister. Kondisi 

ini menunjukkan tingkat pendidikan personil Polri di Polres Muna cukup memadai, sehingga memiliki 

kemampuan dalam menganalisis faktor-faktor internal maupun faktor-faktor eksternal serta mampu 

menjalankan tugas dan kewajibannya sesuai kemampuannya.  

Hasil penelitian ini tunjangan profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja polisi dapat membuktikan kebenaran teori Manajemen SDM 

yang dikemukakan oleh Amstrong (2020:3) bahwa manajemen SDM adalah pendekatan strategis, terpadu 

dan koheren untuk pelaksanaan pekerjaan pegawai, pengembangan dan kesejahteraan pegawai yang 

bekerja di organisasi. Hasil ini juga konsisten dengan pendapat Dressler (2019:2) mengemukakan 

manajemen SDM yaitu proses mendapatkan pegawai (seleksi), melatih, pemberian kompensasi, penilaian 

hasil kerja pegawai, menjalin hubungan kerja, kesehatan, keamanan dan masalah keadilan.  Selanjutnya 

didukung pula oleh pendapat Malthis dan Jackson (2011:14) manajemen SDM adalah sistem rancangan 

formal yang memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas dalam organisasi agar meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pencapaian kinerja dan sasaran organisasi. Akhirnya hasil penelitian ini mendukung dan 

konsisten dengan temuan penelitian pengujian pengaruh secara simultan tunjangan profesi/kinerja, 

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja polisi oleh Ju dan Li (2019), Idris Muhammad (2018), Natalia 

dkk (2017), Reinald dkk. (2016), Feidy dkk (2016), dan Meisy dkk (2016) menemukan pendidikan dan 

pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu hasil pengujian secara simultan dan integrasi antara ketiga variabel bebas tunjangan 

profesi/kinerja (renemurasi), pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja polisi konsisten dengan hasil 

penelitian Artha Riana dkk (2017). 

Pengaruh tunjangan profesi/kinerja terhadap kinerja polisi 

Hasil penelitian ini diketahui tunjangan profesi/kinerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja polisi. Artinya semakin tinggi tunjangan profesi/kinerja diberikan maka kinerja polisi 

semakin meningkat secara signifikan. Perubahan peningkatan tunjangan profesi/kinerja (renemurasi) yang 

direfleksikan melalui persyaratan yang dipenuhi personil; besarnya tunjangan yang diterima, ketepatan 

waktu menerima, tingkat kecukupan, manfaat yang diperoleh dan efek penerimaan tunjangan pada 

semangat kerja polisi memiliki kontribusi signifikan atau nyata terhadap peningkatan kinerja polisi yang 

dicerminkan melalui kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, pengendalian emosi, integritas, 

empati, komitmen terhadap organisasi, inisiatif, disiplin; dan kerjasama. Hasil penelitian ini didukung 

oleh fakta empiris berdasarkan deskripsi jawaban responden bahwa tunjangan profesi/kinerja polisi pada 
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Polres Muna sebagian besar menyatakan sudah baik dalam pelaksanaannya jika dicerminkan dari aspek 

persyaratan yang dipenuhi personil; besarnya tunjangan yang diterima, ketepatan waktu menerima, 

tingkat kecukupan, manfaat yang diperoleh dan efek penerimaan tunjangan pada semangat kerja personil 

polisi. Selanjutnya jika dicermati dari fakta empiris berdasarkan persepsi responden indikator persyaratan 

yang telah dipenuhi personil dalam menerima tunjangan profesi/kinerja merupakan faktor utama atau 

diperioritaskan dalam pelaksanaan tunjangan profesi/kinerja pada Polres Muna karena memiliki nilai 

rerata tertinggi dan yang terkecil adalah indikator tingkat kecukupan dalam memenuhi kebutuhan 

personil. Artinya ndikator persyaratan menerima tunjangan pada Polres Muna dideskripksikan melalui 

kesesuaian persyaratan yang dipenuhi personil dalam menerima tunjangan profesi/kinerja (remunerasi) 

sudah terlaksana dengan sangat baik. Hasil ini didukung pula dengan persentase jawaban responden 

sebesar 90,99% menyatakan sudah sangat baik dan baik.   

Hasil penelitian ini didukung pula oleh karakteristik responden berdasarkan masa kerja, sebagian 

besar 15 tahun ke atas. Kondisi ini menunjukkan polisi pada Polres Muna telah memiliki masa kerja yang 

cukup lama dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sesuai kemampuannya. Hasil ini konsisten 

dengan pendapat Robbins dan Timothy (2015) menyatakan orang-orang yang telah lama bekerja pada 

organisasi akan lebih produktif dibandingkan dengan orang-orang yang masa kerjanya lebih rendah. 

Selanjutnya didukung oleh jumlah tangunggan polisi mayoritas responden hanya sebanyak 1-3 orang. 

Dengan demikian hasil penelitian ini dapat membuktikan kebenaran teori reward yang dikemukan oleh 

Luthans (2011) bahwa institusi yang memberikan penghargaan kepada pegawainya dapat termotivasi 

dalam bekerja dan meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan Rivai dan Sagala 

(2014:167) bahwa tunjangan kinerja diartikan sebagai bentuk imbalan langsung yang dibayarkan kepada 

pegawai karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Hasil studi juga dapat mengkonfirmasi dan 

membuktikan kebenaran penerapan Peraturan Presiden RI Nomor 103 Tahun 2018 yang dioperasionalkan 

melalui Peraturan Polri Nomor 2 Tahun 2018 bahwa tunjangan kinerja atau penghargaan bagi personil 

polisi adalah bentuk pengakuan yang diberikan kepada anggota Polri yang berjasa atau berprestasi dalam 

melaksanakan tugas yang bermanfaat bagi satuan kerja atau organisasi Polri, pemerintah daerah 

kabupaten/kota, provinsi dan negara Indonesia. 

Hasil penelitian ini didukung dan memperkuat temuan penelitian Siti Nurpina (2016), Yuda dan 

Hadi (2017), Muamar dkk (2017), Taufik Ismail (2017), Musthafa et al.  (2017), Evie Sardjana et al. 

(2018), Putra & Heryanto (2019), Yap Dewi Tirta (2019), dan Widya Kurniati dkk. (2020) bahwa 

tunjangan profesi/kinerja (remunerasi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi. 

Meskipun demikian masih terdapat perbedaan hasil penelitian oleh Awang (2019) dan Artha dkk (2017) 

nemunkan tunjangan profesi (remunerasi) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja personil polisi. 

Selanjutnya Made Parsa (2017) menemukan evaluasi tunjangan profesi yang diterima berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja. Masih terdapatnya inkonsistensi dari hasil studi ini dengan peneliti 

terdahulu disebabkan oleh keragaman dalam pengukuran tunjangan profesi/kinerja (remunerasi) dan dasar 

teori yang dirujuk. Selain itu perbedaan yang mendasar dari hasil temuan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu karena ruang dan waktu studi, karateristik obyek yang dikaji oleh para peneliti terdahulu 

sebagain besar pada organisasi publik yang bergerak pada profesi dan sektor bisnis sedangkan penelitian 

ini pada organisasi sektor publik non profit pada Polres Muna yang tingkat indempendensi dalam 

menjalankan tugas masih ada intervensi yang besar dari pimpinan maupun pihak lainnya. Selanjutnya 

karateritik populasi dan sampel yang berbeda, jumlah unit analisis dan metode analisis yang digunakan.  

Pengaruh pendidikan terhadap kinerja polisi 

Hasil penelitian ini diperoleh pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

polisi. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan maka kinerja polisi semakin meningkat secara 

signifikan. Adanya perubahan peningkatan pendidikan yang dideskripsikan melalui indikator kesempatan 

mengikuti pendidikan fomal, latar belakang pendidikan, kesesuaian pendidikan terhadap tugas yang 

diamanahkan, dan kesesuaian pelaksanaan program kerja dengan pendidikan memiliki kontribusi nyata 

atau signifikan terhadap peningkatan kinerja polisi yang dideskripsikan melalui PKA atau kinerja generik 

polisi yang terdiri dari: kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, pengendalian emosi, integritas, 

empati, komitmen terhadap organisasi, inisiatif, disiplin, dan kerjasama. Hasil temuan ini, didukung oleh 

fakta di lapangan menurut persepsi responden yang menyatakan bahwa pendidikan polisi pada Polres 

Muna sudah baik dalam pelaksanaanya, jika dicermati melalui indikator kesempatan mengikuti 

pendidikan fomal, latar belakang pendidikan, kesesuaian pendidikan terhadap tugas yang diamanahkan, 

dan kesesuaian pelaksanaan program kerja dengan pendidikan. Upaya meningkatkan pendidikan polisi 

pada Polres Muna juga didukung oleh kesempatan mengikuti pendidikan merupakan factor utama atau 

diperioritaskan dalam pelaksanaannya pada Polres Muna karena memiliki nilai rerata tertinggi 



                                                                  Pengaruh Tunjangan Profesi (Remunerasi),….. 

JUMBO Vol. 5, No. 2, Agustus 2021                             Hal. | 399 

dibandingkan dengan keempat indikator lainnya. Hasil ini didukung dengan persentase jawaban 

responden sebesar 89,91% tingkat pendidikan polisi sudah sangat baik dan baik.  

Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi dan menguatkan preposisi yang dikemukakan oleh 

Bratton dan Gold (2003:21) bahwa pendidikan merupakan upaya yang dilaksanakan secara individu 

maupun kelompok agar lebih dewasa dan memiliki mental yang baik untuk mencapai kualitas kehidupan, 

memiliki kepuasan kerja dan kinerja yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini dapat membuktikan kebenaran 

teori dikemukakan oleh Andrew (2011) menyatakan pendidikan adalah peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh dan proses pengembangan pengetahuan, 

kecakapan/keterampilan, pikiran, watak, karakter dan sebagainya dalam upaya meningkatkan kinerja 

individu. Selanjutnya temuan studi ini konsisten dengan Fabra dan Vila (2007) persepsi pegawai tentang 

hubungan antara tingkat pendidikan dan pekerjaan adalah faktor penentu dalam mencapai kinerja 

pegawai. Kualitas pendidikan sebagai dasar pengkuran kinerja dan layanan secara keseluruhan yang 

disediakan oleh lembaga dalam lingkungan pendidikan (Markowitsch, 2018). Hasil penelitian ini 

didukung dan diperkuat temuan penelitian terdahulu oleh Chih & Jian (2016); Reinald dkk (2016), Idris 

(2018) dan Ju dan Li (2019). Tetapi masih terdapat kesenjangan atau kontrakdiktif dari hasil penelitian 

terdahulu oleh Artha dkk (2017), Natalia dkk (2017) dan Feidy dkk (2016) menemukan pendidikan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya Meisy dkk. (2016), menemukan 

pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Perbedaan hasil penelitian ini 

berdasarkan argument peneliti disebabkan oleh keragaman dalam pengukuran pendidikan maupun kinerja 

polisi, ruang dan waktu studi, unit analisis, obyek yang dikaji, dasar teori dan metode penelitian yang 

digunakan. 

Pengaruh pelatihan terhadap kinerja polisi 

Hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja polisi. Artinya semakin tinggi pelatihan yang dikuti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kinerja polisi. Perubahan peningkatan pelatihan yang dideskripsikan melalui indikator tujuan dan sasaran 

pelatihan, peserta pelatihan, materi pelatihan, metode pelatihan, dan kemampuan instruktur memiliki 

kontribusi signifikan atau nyata terhadap peningkatan kinerja polisi yang dicerminkan melalui 

kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, pengendalian emosi, integritas, empati, komitmen 

terhadap organisasi, inisiatif, disiplin, dan kerjasama. Hasil penelitian ini juga didukung oleh fakta yang 

diperoleh dilapangan menurut persepsi responden terhadap variabel pelatihan mayoritas menyatakan 

sudah baik dalam pelaksanaannya jika dicermati dari indikator tujuan dan sasaran pelatihan, peserta 

pelatihan, materi pelatihan, metode pelatihan, dan kemampuan instruktur. Hasil ini dapat dibuktikan pula 

dengan persentase jawaban responden sebagian besar menyatakan sudah baik dan sangat baik. 

Berdasarkan fakta empiris dari persepsi responden bahwa indikator tujuan dan sasaran pelatihan memiliki 

nilai rerata tertinggi, menyusul indikator materi pelatihan, instruktur/pelatih, peserta pelatihan dan 

indikator metode pelatihan adalah yang terendah. Artinya indikator tujuan dan sasaran pelatihan yang 

dicerminkan melalui pelatihan yang diselenggarakan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan kerja peserta agar mampu mencapai kinerja secara maksimal dan sasaran pelatihan agar 

dapat mengembangkan keahlian merupakan faktor utama atau diperioritaskan dalam pelaksanaannya di 

Polres Muna. 

 Peningkatan pelatihan memiliki kontribusi signifikan terhadap kinerja polisi dan sebagian besar 

menurut persepsi responden menyatakan sudah terlaksana dengan baik. Hasil penelitian ini dapat 

membuktikan kebenaran teori yang dikemukakan oleh Amstrong (2020:308), Decenzo dan Robbins 

(2013:621) bahwa pelatihan adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana agar dapat 

mempromosikan pembelajaran untuk mencapai perubahan yang relatif permanen pada individu yang 

ingin meningkatkan kinerja. Hasil ini juga konsisten dengan pendapat Newstrom (2015:139) bahwa 

pelatihan yaitu usaha untuk merubah sikap, mendapatkan konsep, pengetahuan, peran, atau keterampilan 

secara sistematis, dengan harapan dapat menghasilkan peningkatan kinerja. Selanjutnya konsisten dengan 

pendapat Rivai dan Sagala (2014:164) pelatihan sebagai proses sistematis untuk mengubah perilaku 

karyawan agar mencapai tujuan organisasi. Pendapat yang sama oleh Simamora (2006:273) bahwa 

training merupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan keterampilan, konsep, aturan, atau 

sikap untuk meningkatkan kinerja. Hasil konsisten dengan pendapat Newstrom (2015:139) bahwa 

pelatihan yaitu usaha untuk merubah sikap, mendapatkan konsep, pengetahuan, peran, atau keterampilan 

secara sistematis, dengan harapan dapat menghasilkan peningkatan kinerja. 

Hasil penelitian ini memperkuat dan konsisten dengan temuan para peneliti terdahulu oleh Meisy 

dkk. (2016), Reinald, dkk (2016), Raphael et al., (2016), Rosli (2017), Natalia dkk (2017), Agi Syarif et 

al.  (2017), Idris M. (2018), Putra & Heryanto (2019), Guan dan Frenkel (2019) dan Ju dan Li (2019) 
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menemukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Meskipun 

demikian masih terdapat kesenjangan atau kontradiksi hasil temuan penelitian oleh Artha dkk (2017) dan 

Feidy dkk (2016) menemukan pelatihan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan oleh keragaman dalam pengukuran pelatihan maupun kinerja, 

ruang dan waktu studi, dasar teori dan unit analisis. Kemudian belum adanya kesepakatan dari para ahli 

dan peneliti tentang konsep pengukuran pelatihan dan kinerja merupakan celah yang penting untuk diteliti 

dan dikaji dengan sudut pandang yang berbeda dari para peneliti selanjutnya. Berdasarkan hasil 

pembahasan tersebut, baik secara teoritis maupun fakta empirik membuktikan bahwa pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja polisi. Dengan demikian jika pihak manajemen di 

Polres Muna bertujuan untuk meningkatkan kinerja personilnya maka yang perlu dilakukan dari sudut 

pandang polisi adalah meningkatkan pelatihan dengan strategi pimpinan secara terus-menerus 

meningkatkan dan mempertahankan konsistensi kepatuhan terhadap kemampuan instruktur, peserta 

pelatihan, materi pelatihan, metode pelatihan, tujuan pelatihan, target maupun sasaran pelatihan. 

 

V. KETERBATASAN DAN PENELITIAN MASA DEPAN 
 

Beberapa keterbatasan penelitian ini yang dapat dijadikan pertimbangan dan rujukan oleh peneliti 

berikutnya adalah: (1) Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada kasus lain, yaitu pada Polres 

atau instansi lain di Kabupaten Muna. Selain itu pada saat penelitian ini dilakukan, baru saja terjadi rotasi 

beberapa polisi pada Polres Muna dan pembentukan Polres Baru di Kabupaten Buton Utara sehingga 

kondisi ini mempengaruhi jawaban yang diberikan responden pada penelitian ini; (2) Pengukuran variabel 

tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, pelatihan dan kinerja polisi tidak dapat dikontrol karena proses 

penilaian atau penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung yang direspon dengan menggunakan self 

assessment sehingga ada kemungkinan polisi tidak memberikan jawaban yang sesuai mereka alami.  

 

VI. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pernyataan responden bahwa tunjangan profesi/kinerja, pendidikan, pelatihan dan 

kinerja polisi secara umum sudah telaksana dengan baik pada Polres Muna. Hasil ini didukung 

dengan pengujian bahwa tunjangan profesi/kinerja, Pendidikan dan pelatihan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi. Artinya semakin tinggi tunjangan 

profesi/kinerja, pendidikan dan pelatihan maka kinerja polisi semakin meningkat secara signifikan. 

2. Tunjangan profesi/kinerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi. Artinya 

semakin tinggi tunjangan profesi/kinerja diberikan maka secara signifikan kinerja polisi semakin 

meningkat. Perubahan peningkatan tunjangan profesi/kinerja (renemurasi) yang direfleksikan melalui 

persyaratan yang dipenuhi, besarnya tunjangan yang diterima, ketepatan waktu menerima, tingkat 

kecukupan, manfaat diperoleh dan efek penerimaan tunjangan pada semangat kerja memiliki 

kontribusi nyata atau signifikan terhadap peningkatan kinerja polisi. 

3. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi pendidikan polisi maka kinerja polisi semakin meningkat. 

Artinya peningkatan pendidikan yang dideskripsikan melalui kesempatan mengikuti pendidikan 

fomal, latar belakang pendidikan, kesesuaian pendidikan terhadap tugas yang diamanahkan, dan 

kesesuaian pelaksanaan program kerja dengan pendidikan memiliki kontribusi nyata atau signifikan 

terhadap peningkatan kinerja polisi yang dicerminkan kepernimpinan, orientasi pelayanan, 

komunikasi, pengendalian emosi, integritas, empati, komitmen terhadap organisasi, inisiatif, disiplin; 

dan kerjasama. 

4. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi. Hasil ini membuktikan bahwa 

pelatihan yang baik memiliki kontribusi nyata atau signifikan terhadap peningkatan kinerja polisi. 

Artinya kemampuan instruktur, peserta pelatihan, materi pelatihan, metode pelatihan, tujuan 

pelatihan, target/sasaran pelatihan memiliki kontribusi yang berarti atau signifikan terhadap 

peningkatan kinerja polisi yang diresleksikan dengan kepernimpinan, orientasi pelayanan, 

komunikasi, pengendalian emosi, integritas, empati, komitmen terhadap organisasi, inisiatif, disiplin; 

dan kerjasama. 
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